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A. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah
nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam
suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di
suatu wilayah. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar
harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga pada setiap tahun, sedang
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan
menunjukan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung
menggunankan harga pada tahun tertentu.

Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari adanya

peningkatan didalam GDP (Gross Domestic Product) atau

'Denik Dwi Susanti, dkk, Pengaruh Migrasi dan Tenaga Kerja
Terhadap PDRB Kabupaten Jember Tahun 2003-2011, “E-Journal Ekonomi
Bisnis dan Akuntansi,” Vol. 2, No. 1 (2015), 14
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GNP (Gross National Product). Adanya peningkatan dalam
GDP berarti menunjukan adanya peningkatan pendapatan
perkapita. Pendapatan per kapita merupakan pendapatan
masyarakat perindividu.?

PDB vyaitu sama dengan PNB dan GNP, hanya tanpa
memasukkan faktor penerimaan dari luar negeri.> Produk
Domestik Bruto sangat diperlukan dalam membandingkan
tingkat ksejahteraan antar waktu maupun antar negara yang
lebih tepatnya ketika dilihat tingkat pertumbuhannya atau kita
sebut pertumbuhan ekonomi. Diketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator makro ekonomi yang sangat
penting.’

PDB Harga Berlaku merupakan hasil perkalian harga
barang yang diproduksi dengan jumlah barang yang

dihasilkan.

2 Aang Curatman, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Swagati
Press, 2010), 5.

* Eti Rochaety dan Ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), 227.

* Maddaremmeng A. Panennungi dan Novia Xu, Perekonomian
Indonesia Dalam Tujuh Neraca Makroekonomi, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2017), 8.
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PDBgeriaku = Output x Harga Berlaku

Perhitungan PDB berdasarkan harga berlaku kurang
mencerminkan kondisi perekonomian yang sesungguhnya,
karena adanya perbedaan harga pada stiap tahunnya akibat

inflasi.

PDBkonstan = Output x Harga Konstan

PDB Harga Konstan diperoleh dengan terlebih dahulu
menentukan tahun dasar yang merupakan tahun dimana
perekonomian dalam kondisi stabil.”

Pertumbuhan Ekonomi berarti perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa
yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan
ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi
jangka Panjang. Dari satu periode ke periode lainnya,
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan

jasa akan meningkat. Peningkatan kemampuan ini disebabkan

® Zaini lbrahim, Pengantar Ekonomi Makro, (Banten: LP2M UIN
“SMH” Banten, 2013), 17-18.



21

faktor-faktor produksi selalu mengalami pertambahan dalam
jumlah dan kualitasnya.®

Menurut ekonomi Klasik Adam Smith pertumbuhan
ekonomi dipengaruhi Oleh dua faktor utama yakni
pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk laju
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas
sektor-sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya.
Produktivitas apa ditingkatkan melalui berbagai sarana
pendidikan, pelatihan dan manajemen yang lebih baik.
Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan
ekonomi bergantung pada faktor-faktor produksi.’

Bagian dari teori ekonomi yang mencoba menjelaskan
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara pada kurun waktu
tertentu. Pertumbuhan ekonomi biasanya diukur sebagai
persentse tingkat pertumbuhan tahunan salah satu kumpulan

perhitungan pendapatan nasional utama, seperti Produk

® Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syari’ah, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2016), 58-59.

’ Dewi Kurniawati Sunusi dkk, Analisis pengaruh Jumlah Tenaga
Kerja, Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Pada Pertumbuhan
Ekonomi dan Dampaknya terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara,
Vol.14, No.2, (Mei 2014), 124.
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Nasional Bruto atau Produk Domestik Bruto dan untuk
pendapatan suatu daerah atau wilayah perhitungannya dapat
menggunakan Produk Domestik Regional Bruto.®
Pertumbuhan ekonomi hanyalah salah satu aspek dari
pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi hanya
membahas tentang peningkatan output agregat khususnya
output agregat per kapita. Pembangunan ekonomi suatu
negara tidak akan terjadi bila tidak ditunjang pertumbuhan
ekonomi, namun pertumbuhan ekonomi bukan satu-satunya
cara untuk mewujudkan pembangunan ekonomi. Aspek lain
seperti pendidikan, moral, etos kerja, politik, keamanan dan
sebagainya juga ikut berpengaruh dalam menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi.’
Indikator Untuk Mengukur Pertumbuhan Ekonomi
a. Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan

ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik

& paul M. Johnson, Kamus Ekonomi-Politik, (Jakarta: Teraju, 2003),
124,
° Dewi Kurniawati Sunusi dkk, Analisis pengaruh Jumlah Tenaga

Kerja, Tingkat Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah Pada Pertumbuhan
Ekonomi dan Dampaknya terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara,
o 122
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Regional Bruto (PDRB). Alasan yang mendasari
pemilihan PDRB sebagai indikator untuk menilai
pertumbuhan ekonomi adalah:

1. PDRB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan
oleh  selurun  aktivitas produksi di  dalam
perekonomian daerah. Hal ini berarti peningkatan
PDRB mencerminkan pula peningkatan balas jasa
kepada faktor produksi yang digunakan dalam
aktivitas produksi tersebut.

2. PDRB dihitung atas dasar konsep arus barang artinya
perhitungan PDRB hanya mencakup nilai produk yang
dihasilkan pada suatu periode tertentu. Aliran konsep
ini memungkinkan kita untuk membandingkan jumlah
output yang dihasilkan pada tahun ini dengan tahun
sebelumnya.

3. Batas wilayah perhitngan PDRB adalah daerah
(perekonomian domestik). Hal ini memungkinkan

untuk mengukur sejauh mana kebijakan-kebijakan
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ekonomi yang diterapkan pemerintah mampu
mendorong aktivitas perekonomian domestik.*°
b. Pendapatan Per Kapita
Pendapatan per kapita adalah pendapatan rata-rata
penduduk suatu daerah pada periode tertentu, yang
biasanya satu tahun. Pendapatan per kapita bisa juga
diartikan sebagai jumlah nilai barang dan jasa rata-rata
yang ada atau tersedia bagi setiap penduduk suatu daerah
pada periode tertentu. Pendapatan per kapita dapat
diperoleh dari pendapatan pada tahun tertentu dibagi
dengan jumlah penduduk suatu daerah pada tahun
tersebut. Jika suatu daerah memiliki pendapatan per kapita
yang meningkat daripada periode sebelumnya maka bisa
dikatakan daerah tersebut mengalami pertumbuhan
ekonomi.
c. Tenaga Kerja dan Pengangguran
Suatu daerah dikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi

jika jumlah tenaga kerjanya lebih tinggi dari jumlah

10 Rahardjo Adisasmita, Pembiayaan Pembangunan Daerah,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 26-27.
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penganggurannya  atau  tingkat  penganggurannya
berkurang  dari  periode  sebelumnya.  Tingkat
pengangguran dapat berkurang jika terdapat kesempatan
kerja yang banyak.

Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat ini bisa dilihat dari tingkat
kemiskinan yang semakin berkurang dan daya beli
masyarakat yang semakin meningkat. Daya beli yang
meningkat dan merata salah satunya bisa dilihat dari
distribusi barang dan jasa yang lancar diseluruh wilayah
yang bersangkutan. Kesejahteraan masyarakat juga
ditandai dengan pendapatan per kapita yang tinggi dan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.'*

3. Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto

Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi data

PDRB adalah data PDRB atas dasar harga konstan, artinya

pertumbuhan PDRB mencerminkan pertumbuhan output yang

Mwww.ilmu-ekonomi-id.com/2016/09/indikator-pertumbuhan-

ekonomi (Diakses pada 31 Oktober2018 Jam 22.29).


http://www.ilmu-ekonomi-id.com/2016/09/indikator-pertumbuhan-ekonomi
http://www.ilmu-ekonomi-id.com/2016/09/indikator-pertumbuhan-ekonomi
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dihasilkan perekonomian pada periode tertentu. Tanpa
memperhitungkan tekanan inflasi. PDRB selain digunakan
untuk perhitungan pertumbuhan ekonomi, bermanfaat pula
untuk mengetahui peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Tingkat kesejahteraan  masyarakat dihitung  dengan
menggunakan data PDRB per kapita atas dasar harga berlaku,
karena pertumbuhan PDRB bisa saja terjadi tanpa memberi
dampak positif pada tingkat kesejahteraan masyarakat sebagai
akibat dari pada tingkat pertumbuhan penduduk yang lebih
tinggi dari tingkat pertumbuhan PDRB.

Selanjutnya, pembangunan ekonomi sebagai suatu
upaya untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf
hidup masyarakat. Secara umum dikatakan suatu
perekonomian sehingga sekalipun ada satu waktu di mana
peningkatan pendapatan perkapita seolah-olah terhenti namun
di waktu mendatang terjadi peningkatan, maka itu terdapat
pembangunan ekonomi.

Pendapatan perkapita sebagai suatu indikator
keberhasilan pembangunan ekonomi sangat bergantung pada

pertumbuhan jumlah penduduk. Pendapatan perkapita
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menunjukan pendapatan yang diterima orang perorangan atas
kegiatan ekonomi yang dilakukan di suatu wilayah.

Angka pendapatan perkapita dapat dijadikan sebagai
indikator untuk melihat perkembangan tingkat kesejahteraan
penduduk di suatu wilayah. Dengan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD). Pemerintah daerah dapat
mempengaruhi employment, pendapatan dan harga. Dari segi
pembelanjaan atau pengeluarannya dengan pembelian barang-
barang/jasa secara langsung akan mempengaruhi permintaan
output yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan
masyarakat.'?

Pendapatan perkapita pada satu tahun tertentu dapat
dihitung dengan membagi pendapatan nasioanal pada tahun
tertentu dengan jumlah penduduk pada tahun yang sama.
Pendapatan nasioanal dihitung dengan tiga cara yaitu:

a. Pengeluaran, vyaitu dengan menunjukan  seluruh
pengeluaran dari berbagai pembelian dalam masyarakat
(hanya transaksi barang jadi) sehingga menghasilkan

produk nasional kotor (GNP).

12 Rahardjo Adisasmita, Pembiayaan Pembangunan Daerah, ..., 27.
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b. Produksi, yaitu menjumlahkan nilai produksi yang
diciptakan seluruh sektor yang ada dalam perekonomian
(hanya nilai tambah/value added) yang diciptakan
sehingga diperoleh produk domestik kotor (GDP).

c. Pendapatan, dimana pendapatan nasional dihitung dengan
menjumlahkan pendapatan yang diperoleh para pekerja,
pendapatan para pengusaha dan pendapatan pemilik
modal, sehingga diperoleh national income (NI).

Berdasarkan ketiga konsep perhitungan tersebut, maka
pendapatan perkapita dapat merupakan pendapatan perkapita

GNP, pendapatan perkpita GDP, atau pendapatan perkapita

NIL"

. Pengangguran

. Pengertian Pengangguran

Pengangguran menurut bahasa adalah hal atau
keadaan menganggur.** Dalam kamus ekonomi pengangguran
adalah suatu situasi yang terjadi apabila bagian angkatan kerja

ingin bekerja dengan imbalan gaji atau kompensasi yang

13 Rahardjo Adisasmita, Pembiayaan Pembangunan Daerah, ..., 28.
14 http://kbbi.Kemendikbud.go.id.
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berlaku saat itu, namun tidak mendapat pekerjaan.®
Pengangguran merupakan suatu keadaan yang
menggambarkan adanya orang-orang yang masuk usia kerja
dan ingin bekerja, tetatapi belum memperoleh pekerjaan.*®
Pada dasarnya pengangguran merupakan penduduk
usia produktif yang tidak mendapatkan kesempatan bekerja
dengan berbagai sebab. Dinamika pasar tenaga Kkerja
menunjukan bahwa peningkatan penawaran tenaga kerja tidak
selalu diikuti peningkatan yang seimbang pada permintaan
tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh laju pertumbuhan
ekonomi yang diperoleh suatu wilayah belum tentu diikuti
pula dengan laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja.*’
Pengangguran tidak berkaitan dengan mereka yang
tidak bekerja, tetapi tidak atau belum menemukan pekerjaan.
Jadi pengangguran merupakan kelompok orang yang ingin

bekerja, sedang berusaha mendapatkan (atau

1> paul M. Johnson, Kamus Ekonomi-Politik, ..., 244.
* Mardiyatmo dan Amir Suhadimanto, dunia ekonomi 1,

(Yogyakarta: PT. Ghalia Indonesia Printing, 2007), 109.

7 Wachyu Winarsih Nursahrizal, Analisis Pengangguran Terdidik,

(Bnaten: Badan Pusat Statistik, 2012), 5.
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mengembangkan)  pekerjaan  tetapi  belum  berhasil
mendapatkannya.®®

Pada mulanya Badan Pusat Statistik (BPS)
mendefinisikan pengangguran terbuka sebagai penduduk
berusia 15 tahun keatas yang dalam kondisi tidak bekerja dan
sedang mencari pekerjaan. Kegiatan mencari pekerjaan dapat
dilakukan oleh mereka yang sama sekali belum pernah
bekerja, karena suatu hal berhenti atau diberhentikan. Usaha
mencari pekerjaan tidak terbatas pada periode seminggu
sebelum pencacahan, mereka yang berusaha mendapatkan
pekerjaan dan permohonannya telah dikirim lebih dari satu
minggu yang lalu tetap dianggap sebagai mencari pekerjaan.*®

Menurut pasal 1 angka 3 Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau

imbalah dalam bentuk lain.?°

187aini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, ..., 98.

9 Wachyu Winarsih Nursahrizal, Analisis Pengangguran Terdidik,
..., 5.

2 Dede Agus, Hukum Ketenagakerjaan, (Banten: Dinas Pendidikan
Provinsi Banten, 2011), 17.
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Sejak tahun 2001 definisi pengangguran terbuka
diperluas mengikuti rekomendasi International Labour
Organization (ILO). Menurut konsep ILO, pengangguran
terbuka terdiri dari:

1. Mereka yang mencari pekerjaan

2. Mereka yang mempersiapkan usaha

3. Mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan

4. Mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai

bekerja.

Mempersiapkan usaha adalah kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangka mempersiapkan usaha/pekerjaan
yang  “baru” yang bertujuan untuk  memperoleh
pengahasilan/keuntungan atas resiko sendiri. Dikategorikan
sebagai mempersiapkan usaha apabila “tindakannya nyata”
seperti: mengumpulkan modal atau perlengkapan/alat,
mencari lokasi/tempat, mengurus surat ijin usaha dan
sebagainya. mempersiapkan usaha tidak termasuk yang baru

merencanakan, berniat dan baru mengikuti kursus/pelatihan
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dalam rangka membuka usaha. Kegiatan mempersiapkan
suatu usaha/pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu
seminggu yang lalu saja, tetapi dapat dilakukan beberapa
waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu masih berusaha

untuk mempersiapkan suatu kegiatan usaha.*

Dari beberapa pendapat diatas tentang pengangguran
penulis dapat menyimpulkan bahwa pengangguran yaitu
penduduk yang masuk dalam angkatan kerja, mereka sedang
mencari pekerjaan tetapi mereka belum mendapatkan

pekerjaan tersebut.
Kategori Pengangguran

Ada beberapa kategori pengangguran. Kategori
pertama berdasarkan alasan mengapa mereka menganggur.
Kategori pertama ini mengelompokan penganggur ke dalam

empat kategori: friksional, struktural, siklikal dan musiman.

a. Pengangguran Friksional. Disebut juga pengangguran

sukarela, yaitu lahir karena tenaga kerja meninggalkan

21 Wachyu Winarsih Nursahrizal, Analisis Pengangguran Terdidik,

..., 6.
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pekerjaan yang lama untuk mendapatkan pekerjaan baru
yang lebih baik.

b. Pengangguran Struktural, terjadi karena keterampilan
tenaga kerja tidak sesuai dengan lapangan kerja yang ada.
Pengangguran struktural juga bisa terjadi karena adanya
perubahan  dalam  struktur  perekonomian  yang
menyebabkan penurunan keahlian dibidang lain.

c. Pengangguran Siklikal. Pengangguran yang muncul
karena siklus ekonomi yang sedang mengalami resesi.

d. Pengangguran Musiman yaitu pengangguran yang
berkaitan dengan fluktuasi kegiatan ekonomi jangka

pendek, terutama terjadi di sektor pertanian.?

Selain kategori di atas, pengangguran juga dapat
dikategorikan menurut seberapa intensif mereka menganggur,
yaitu pengangguran penuh, setengah menganggur dan

terselubung.

22 7aini lbrahim, Pengantar Ekonomi Makro, ..., 99-100.
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a. Pengangguran Terbuka (Open Unemployment). Termasuk
ke dalam jenis ini adalah mereka yang ingin bekerja,
berusaha mendapat dan mencari pekerjaan, tetapi tidak
mendapatkan pekerjaan sama sekali. pengangguran penuh
tidak melakukan aktivitas yang menghasilkan.

b. Setengah pengangguran (Under Unemployment). Mereka
yang bekerja dengan jam kerja yang terbatas dan tidak
melakukan produksi. Misalnya tenaga kerja yang bekerja
kurang dari 35 jam dalam seminggu atau kurang dari 17
jam sehari.

c. Pengangguran Terselubung (Disguessed Unemployment).
Pengangguran ini terjadi karena terlalu banyaknya
pegawai pada satu unit kerja padahal dengan mengurangi
pegawai sampai jumlah tertentu tetap tidak akan
mengurangi jumlah produksi. Misalnya suatu pekerjaan
bisa diselesaikan oleh dua orang pegawai, namun jumlah

pegawai yang ada di kantor tersebut berjumlah lima
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orang. Maka sisa tiga orang pegawai disebut
pengangguran terselubung.?®

3. Teori PenyebabTerjadinya Pengangguran

Pada teori klasik dijelaskan ada dua alasan yang

menyebabkan terjadinya pengangguran yaitu:

a. Kelakuan Tingkat Upah. Serikat-serikat buruh tidak
bersedia menerima tingkat upah yang lebih rendah, ketika
mereka bersedia menerima tingkat upah yang lebih
rendah, maka permintaan terhadap tenaga buruh akan
meningkat, sehingga pengangguran dapat diturunkan.

b. Kelakuan yang kedua muncul dari pihak pengusaha besar,
yang meningkat kekuatan monopolinya, sehingga mereka
lebih leluasa menentukan tingkat harga pasar.?*

4. Solusi Mengatasi Pengangguran

Ada beberapa program yang bisa dikembangkan untuk

mengurangi pengangguran seperti yang disarankan oleh Bank

23 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, ..., 101.

?* Faisal R. Dongoran dkk, Analisis Jumlah Pengangguran dan
Ketenaga kerjaan Terhadap Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Di Kota Medan, dalam Jurnal EduTech,Vol. 2, No. 2, (2016), 65.
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Dunia, vyaitu: menciptakan  pertumbuhan  ekonomi,
meningkatkan fleksibilitas dan investasi tenaga kerja dan

meningkatkan pekerjaan secara langsung.

a. Menciptakan pertumbuhan ekonomi. Yaitu dengan
mendorong laju investasi sebagai penggerak pertumbuhan
ekonomi dan menciptakan efek penggandaan. Namun
peningkatan investasi perlu kerja keras karena pemerintah
dan masyarakat harus menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk usaha. Antara lain, keamanan harus
dijamin, biaya murah, adanya kepastian hukum dan
kebutuhan infrastruktur terpenuhi.

b. Fleksibilitas dan investasi tenaga kerja. Berkaitan dengan
tenaga kerja, saat ini pengusaha merasa beban yang harus
ditanggungnya menjadi semakin berat, Kkhususnya
terhadap pekerja yang keluar karena harus memberikan
pesangon yang tinggi. Belum lagi produktivitas yang
rendah pada sebagian pekerja Indonesia. Pemerintah perlu

turun tangan untuk meningkatkan kualitas SDM dan
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mendorong perusahaan agar mengalokasikan dana untuk
pengembangan kualitas karyawannya.

Mencipatakan lapangan Kkerja langsung. Yang perlu
mendapat perbaikan adalah seberapa efektif penciptaan
lapangan Kkerja tersebut dalam menyerap tenaga Kkerja
yang benar-benar membutuhkan, seberapa efektif output
yang dihasilkan dari lapangan pekerjaan tersebut dan
seberapa sesuai antara kebutuhan masyarakat dengan
lapangan pekerjaan yang tersedia. Bisa jadi perlu
dilakukan perpindahan penduduk dari daerah yang
kelebihan tenaga kerja ke daerah yang kekurangan tenaga

kerja.?®

C. Tenaga Kerja

1. Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga Kkerja adalah orang yang bekerja atau

mengerjakan sesuatu atau orang yang mampu melakukan

pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan

2% Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, ..., 101-102.
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kerja.®®Menurut pasal 1 angka 3 Undang-Undang No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau
imbalah dalam bentuk lain.?" Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.?

Sedangkan definisi tenaga kerja menurut UU Nomor
13 tahun 2003 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan atau jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat.?

Tenaga kerja dalam pembangunan mutlak diperlukan,
karena merekalah yang akan melaksanakan pembangunan
ekonomi itu. Karena bagaimanapun lengkapnya serta
modernnya alat peralatan yang dipergunakan harus selalu

didampingi oleh tenaga kerja manusia, supaya alat peralatan

26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1437.

2" Dede Agus, Hukum Ketenagakerjaan, ...,17.

® Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Mnausia, (Jakarta:
Salemba Emapat, 2012), 5.

2 Mardiyanto dan Amir Suhadimanto, dunia ekonomi 2, (Yogyakarta:
Ghalia Indonesia Printing, 2007), 2.
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2.

itu dapat bermanfaat. Jadi dalam pembangunan masalah
tenaga kerja dan sumber daya manusia (human resourcwe)
perlu mendapat perhatian yang serius daripada pemerintah.*
para ekonomi merasa perlu untuk melakukan
penyederhanaan teoritis atas kondisi yang sebenarnya, dengan
menganggap seolah-olah hanya terdapat satu jenis tenaga
kerja homogen yang dapat secara bebas dan mudah
disubstitusi dengan beragam alternatif proses produksi atas
seluruh barang dan jasa.**
Kelompok Tenaga Kerja
1. Tenaga Kerja Terdidik (Skilled Labour)
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga Kkerja yang
mempunyai pengetahuan dan keahlian pendidikan formal.
Misalnya, dokter, sarjana pendidikan, sarjana teknik,
sarjana pertanian, dan sarjana peternakan.

2. Tenaga Kerja Terlatih (Trained Labour)

%0 Julius R. Latumaerissa, Perekonomian Indonesia dan Dinamika

Ekonomi Global, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 56.

31 paul M. Johnson, Kamus Ekonomi-Politik, ..., 156.
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Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan dari latihan-latihan atau
kursus-kursus. Misalnya, sopir, pemotong rambut, rias
pengantin, dan penjahit.

. Tenaga Kerja Tidak Terdidik dan Tidak Terlatih
(Unskilled and Untrained Labour)

Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah
tenaga kerja yang memperoleh keterampilan hanya dari
pengalaman dan kebiasaan saja. Misalnya, buruh kasar,
tukang sapu, tukang parkir, dan pesuruh.

Di negara-negara berkembang jumlah tenaga kerja
biasanya banyak, tetapi jumlah tenaga kerja terdidik dan
terlatih kurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha-
usaha pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan
kualitas angkatan kerja.*

Salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu
peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja, usaha

ini  bertujuan untuk mendorong dan meningkatkan

%2 Mardiyanto dan Amir Suhadimanto, dunia ekonomi 2, ..., 2-3.
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kegiatan pelatihan kerja dan aspek-aspek yang
mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga Kkerja.
Adapun yang menjadi sasaran program ini adalah
tersedianya tenaga kerja yang berkualitas, produktif, dan
berdaya saing tinggi baik di pasar dalam negeri maupun
luar negeri.®

Sejauh ini kita memperhatikan peranan tenaga
kerja sebagai salah satu faktor produksi yang akan
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pendapatan baru
dari segi kuantitas atau jumlah saja. Sementara ini Kkita
baranggapan bahwa kalau jumlah tenaga kerja yang
dipakai dalam usaha produksi meningkat, maka jumlah
produksi yang bersangkutan juga meningkat. Dengan kata
lain kalau tidak ada peningkatan jumlah tenaga kerja
maka jumlah produksi akan tetap. Pernyataan yang
demikian ini, tidak dapat seluruhnya dianggap benar,
karena walaupun jumlah tenaga kerja itu tidak berubah,

tetapi bila kualitas dari tenaga kerja itu menjadi lebih

% Subandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 110.
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baik, maka dapat terjadi bahwa tingkat produksi akan
meningkat pula.®*
3. Tenaga Kerja dalam Perspektif Ekonomi Islam
Tenaga kerja menurut pandangan islam adalah segala
bentuk usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan
atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas.
Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran.
Tenaga kerja merupakan satu faktor produksi mempunyai arti
yang besar. Karena semua kekayaan alam tidak berguna bila
tidak dieksploitasi oleh manusia dan diolah buruh. Alam telah
memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha
manusia semua akan tersimpan.

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan berproduksi,
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap
orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan
memberikan balasan yang setimpal yang sesuai amal/kerja

sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nahl (16) ayat 97,

*Irawan dan Suparmoko, Ekonomika Pembangunan, (Yogyakarta:
BPFE, 2010), 72.



43

Oishass 15818 1 nals AT s 3

Artinya: “Barang Siapa yang mengerjakan amal
soleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan » 3
Pendidikan
Pengertian Pendidikan

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan

negara (UU-Sisdiknas, Nomor 20 Tahun 2003). Hal senada

juga disampaikan oleh Postman dan Weigartner dalam

% Nurul Huda dkk, Ekonomi Makro Islam Pendekatan Teoritis,

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 227-228.
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Bachtiar bahwa pendidikan adalah suatu proses yang panjang
untuk belajar bagaimana bernegosiasi dengan dunia luar.*

Dunia Pendidikan Indonesia tengah mengalami krisis
cukup serius disebabkan anggaran Pendidikan yang rendah,
lemahnya tenaga ahli, lemahnya visi serta politik Pendidikan
yang tidak jelas. Dalam proses Pendidikan, sangat penting
dikembangkan pengalaman peserta didik tentang kehidupan
realita yang amat luas tidak terbatas, karena kenyataan alam
semesta adalah kenyataan dalam kehidupan manusia.®’

2. Undang-undang tentang Pendidikan sebagai Kebijakan

Nasional dalam Bidang Pendidikan

Kebijakan Pendidikan adalah kebijakan publik
dibidang Pendidikan. Kebijakan publik dipahami sebagai
keputusan-keputusan yang dibuat oleh institusi negara dalam
rangka mencapai visi dan misi dari suatu bangsa. Olsen et al.
mengemukakan, kebijakan Pendidikan merupakan kunci dari

keunggulan bahkan eksistensi bagi negara bangsa dalam

% Sjrilius Seran, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi Versus
Kemiskinan Penduduk (Kasus Provinsi Nusa Tenggara Timur), (Yogyakarta:
CV Budi Utama, 2016), 7-8.

3 Lestari & Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), 25-26.
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persaingan global, sehingga kebijakan Pendidikan perlu
mendapatkan prioritas utama dalam era globalisasi.®

Kajian ini tidak berpretensi untuk membahas seluruh
perundang-undangan pendidikan yang ada di Indonesia, tetapi
akan dibatasi mulai tahun 2003 ketika keluar Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas). Fokus kajian dalam penelitian ini adalah
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berisi hal-hal pokok dan mendasar
tentang sistem pendidikan di Indonesia sekaligus memuat
aturan-aturan tentang kebijakan pendidikan di Indonesia.
Undang-undang  Sisdiknas 2003 tersebut sebenarnya
merupakan kelanjutan dari undang-undang sebelumnya, yaitu
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional >

¥ Marzuki, Politik Pendidikan Nasional Dalam Bingkai Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Jurnal Penelitian Humaniora,Vol.
17, No. 2, (2012), 21.

% Marzuki, Politik Pendidikan Nasional Dalam Bingkai Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional, ..., 24.
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3. Jalur Pendidikan

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa

Pendidikan nasional dilaksanakan melalui tiga jalur:

1.

2.

3.

Jalur Pendidikan formal, jenjang Pendidikan formal
meliputi Pendidikan dasar, Pendidikan menengah dan
Pendidikan tinggi.

Jalur Pendidikan nonformal (luar sekolah), merupakan
Pendidikan yang diselenggarakan melalui kegiatan
belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang dan
berkesinambungan, biasanya diselenggarakan oleh
instansi pemmerintah/swasta sesuai kebutuhan.

Jalur Pendidikan informal lebih berhubungan dengan
lingkungan dalam krluarga, tempat tinggal, masyarakat

dan lingkungan kerja.*

E. Hubungan Antar Variabel

1.

Hubungan Pengangguran dan Produk Domestik Regional

Bruto

0 Sirilius Seran, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi Versus

Kemiskinan Penduduk (Kasus Provinsi Nusa Tenggara Timur), ..., 8-9.
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Pada saat tingkat pengangguran mengalami penurunan,
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto justru
mengalami peningkatan. Hal ini menandakan adanya
hubungan yang negatif antara jumlah pengangguran dan
Produk Domestik Regional Bruto. Hubungan negatif
tersebut disebabkan karena Produk Domestik Regional
Bruto yang meningkat memberikan peluang kerja baru
ataupun memberikan kesempatan kerja dan berorientasi
pada padat karya, sehingga Produk Domestik Regional
Bruto mengurangi jumlah pengangguran.*

Hubungan Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional
Bruto

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja
secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor
positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah
tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah
tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang

lebih besar berarti ukuran domestiknya lebih besar.

11:13).

* http//:Sabarila.blogspot.com (Diakses pada 31 Oktober 2018 Jam
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Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh positif atau negatif
dari pertumbuhan penduduk tergantung pada kemampuan
sistem perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan
secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja
tersebut.*

3. Hubungan Pendidikan dan Produk Domestik Regional
Bruto
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan
dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pendidikan  merupakan suatu faktor
kebutuhan dasar untuk setiap manusia sehingga upaya
mencerdaskan kehidupan, karena melalui pendidikan
upaya peningkatan  kesejahteraan  rakyat dapat
diwujudkan. Pendidikan mempengaruhi secara penuh
produk domestik regional bruto suatu daerah. Hal ini
bukan saja karena pendidikan akan berpengaruh terhadap

produktivitas, tetapi juga akan berpengaruh fertilitas

*? Trias Fajar Novianto, “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah,
Investasi dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa
Tengah”, Skripsi, Universitas Diponegoro.
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masyarakat. Pendidikan dapat menjadikan sumber daya

manusia lebih cepat mengerti dan siap menghadapi

perubahan dan pembangunan suatu daerah.*®

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai alat bantu

dalam memberikan gambaran terkait penelitian yang akan

dilakukan. Bantuan yang bisa di dapat ialah berupa gambaran

tentang bagaimana menyusun kerangka berpikir, bagaimana

mengelola data dan memberikan gambaran terhadap objek

yang diteliti melalui hasil yang telah dijabarkan dalam

penelitian terdahulu. Sebagai pedoman penelitian ini, maka

penulis banyak melihat hasil-hasil dari penelitian-penelitian

terdahulu diantaranya:

Nama, Judul dan
Tahun

Persamaan dan
Perbedaan

Hasil Penelitian

Anak Agung dan Ida
Bagus Putu
Purbadharmaja,

Pengaruh Investasi

Persamaannya:
Peneliti terdahulu
dengan peneliti

saat ini sama-

Penelitian ini
menggunakan periode
tahun 1993-2013 dan

menggunakan data

*3 http//: Kantawbackup.blogspot.com (Diakses pada 31 Oktober 2018

Jam 11.27).




50

dan Pengangguran
terhadap Pertumbuhan
Ekonomi serta
Kemiskinan di
Provinsi Bali Tahun

2015.

sama meneliti
tentang
pengangguran dan
PDRB.
Perbedaannya:
Penelitian
terdahulu terdapat
2 variabel
independent yaitu
Investasi dan
Pengangguran,
sedangkan
penelitian saat ini
3 variabel
independent yaitu:
pengangguran,
tenaga kerja dan
pendidikan,

penelitian

sekunder. Data yang
diperoleh diuji dengan
Teknik analisis jalur
(Path Analysis). Hasil
penelitian menyatakan,
secara langsung
variabel investasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
dan variabel
pengangguran
berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan secara
langsung variabel
investasi dan

pertumbuhan ekonomi
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tedahulu studi
kasus di Provinsi
Bali, sedangkan
penelitian saat ini
studi kasus di
Provinsi Banten,
serta tahun
penelitiannya
berbeda dimana
penelitian
terdahulu meneliti
dari tahun 1993-
2013, sedangkan
penelitian saat ini
meneliti dari

tahun 2010-2015.

berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
kemiskinan dan
variabel pengangguran
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kemiskinan.
Selanjutnya untuk
pengaruh investasi
terhadap kemiskinan
melalui pertumbuhan
ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan.
Untuk pengangguran
terhadap kemiskinan
melalui pertumbuhan
ekonomi berpengaruh

positif dan signifikan.
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Denik Dwi Susanti,
Siti Komariyah dan
Fivien
Muslihatinningsih
Pengaruh  Migrasi
dan Tenaga Kerja
terhadap PDRB
Kabupaten  Jember
Tahun  2003-2011,

Tahun 2015.

Persamaannya:
Peneliti terdahulu
dengan peneliti
saat ini sama-
sama meneliti
tentang tenaga
kerja dan PDRB.
Perbedaannya:
Penelitian
terdahulu terdapat
2 variabel
independent yaitu
migrasi dan tenaga
kerja, sedangkan
penelitian saat ini

3 variabel

independent yaitu:

pengangguran,

tenaga kerja dan

Jenis penelitian ini
adalah explanatory
yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan
antar variabel dimana
variabel yang
digunakan dalam
penelitian ini adaLah
migrasi masuk, migrasi
keluar dan tenaga kerja
terhadap PDRB
Kabupaten Jember
tahun 2003-2011. Data
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode analisis data
regresi linier berganda.
Dari hasil analisis yang

dilakukan di dalam
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pendidikan,
penelitian
terdahulu studi
kasus di
Kabupaten
Jember,
sedangkan
penelitian saat ini
studi kasus di
Provinsi Banten,
serta tahun
penelitiannya
berbeda dimana
penelitian
terdahulu meneliti
dari tahun 2003-
2011, sedangkan
penelitian saat ini

meneliti dari

penelitian ini ditarik
kesimpulan bahwa
secara bersama-sama
variabel migrasi masuk,
migrasi keluar, dan
tenagakerja
berpengaruh terhadap
PDRB Kabupaten
Jember tahun 2003-
2011 yang ditunjukkan
dengan nilai
probabilitas uji F
sebesar 0.014296 < a
(5%). Hasil uji t
masing-masing
variabel, migrasi masuk
memiliki pengaruh
negatif dan signifikan

terhadap PDRB dengan
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tahun 2010-2015.

nilai probabilitas
sebesar 0.0236 < a
(5%). Migrasi keluar
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap PDRB
Kabupaten Jember
dengan

nilai probabilitas
sebesar 0.0197 < a
(5%). Tenaga kerja
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap PDRB
Kabupaten
Jemberdengan nilai
probabilitas 0.0087 < a

(5%).
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Dewi Kurniawati
Sanusi, Anderson
Kumenaung dan
Debby Rotinsulu,
Analisis pengaruh
Jumlah Tenaga
Kerja, Tingkat
Pendidikan,
Pengeluaran
Pemerintah Pada
Pertumbuhan
Ekonomi dan
Dampaknya terhadap
Kemiskinan di
Provinsi Sulawesi

Utara, 2004.

Persamaannya:
Peneliti terdahulu
dengan peneliti
saat ini sama-
sama meneliti
tentang jumlah
tenaga kerja
tingkat
pendidikan dan
partumbuhan
ekonomi (PDRB).
Perbedaannya:
Penelitian
terdahulu terdapat

3 variabel

independent yaitu:

Jumlah Tenaga
Kerja, Pendidikan

dan Pengeluaran

Objek penelitian ini
adalah Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara
dengan judul penelitian
“Analisis Pengaruh
Jumlah Tenaga Kerja,
Tingkat Pendidikan,
Pengeluaran
Pemerintah pada
Pertumbuhan Ekonomi
dan Dampaknya
terhadap Kemiskinan
Di Sulawesi Utara
Tahun “2001-2010”
Tujuan utama dari
penelitian ini adalah
untuk
menganalisispengaruh

jumlah tenaga kerja,
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Pemerintah
sedangkan
penelitian saat ini
3 variabel
independent tetapi
beda satu
variabel, yaitu:
pengangguran,
tenaga kerja dan
pendidikan,
penelitian
tedahulu studi
kasus di Sulawsi
Utara, sedangkan
penelitian saat ini
studi di Provinsi
Banten serta
tahun

penelitiannya

tingkat pendidikan,
pengeluaran pemerintah
pada pertumbuhan
ekonomi dan
dampaknya terhadap
kemiskinan di Sulawesi
Utara. Adapun data
yang digunakan penulis
dalam penelitian ini
adalah data sekunder
berjenis time series
sejak tahun 2001
hingga tahun 2010 yang
diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Sulawesi
Utara.Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah

Analisis Path. Hasil
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berbeda dimana
penelitian
terdahulu meneliti
dari tahun 2001-
2010, sedangkan
penelitian saatini
meneliti dari

tahun 2010-2015.

analisis menunjukkan
bahwa variabel tenaga
kerja, tingkat
pendidikan

dan pengeluaran
pemerintah serta
kemiskinan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
di provinsi Sulawesi
Utara. Khusus di
Sulawesi Utara
Pertumbuhan Ekonomi
mengalami fluktuasi,
dimana pada tahun
2006 sampai dengan
tahun 2009 terjadi

kenaikan Pertumbuhan
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Ekonomi dari setiap
tahunnya. Sedangkan,
pada tahun 2010 terjadi
penurunan. Kenaikan
dan penurunan tersebut
dapat dipengaruhi oleh
jumlah tenaga kerja,
tingkat pendidikan,
pengeluaran
pemerintah, dan
kemiskinan. Jumlah
angkatan kerja

di Sulawesi Utara terus
mengalamikenaikan.
Begitu pula yang terjadi
pada tingkat pendidikan
dan pengeluaran
pemerintah yang terus

mengalami kenaikan.
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Berbeda dengan tingkat
kemiskinan dimana
setiap tahunnya
mengalami penurunan
yang dilihat dari
keberhasilan tenaga
kerja yang setiap
tahunnya mengalami

kenaikan.

Jadi yang membedakan penelitian penulis dengan
penelitian terdahulu terletak pada variabel independent yakni
pengangguran dan lokasi di Provinsi Banten. Sedangkan yang
menjadi persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel

tenaga kerja, pendidkan dan pertumbuhan ekonomi.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih
lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Untuk

menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian
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yang disebut pengujian hipotesis.**Maka hipotesis yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

Hy : Terdapat pengaruh pengangguran terhadap produk
domestik regional bruto.

H, . Terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap produk
domestik regional bruto.

Hs;  : Terdapat pengaruh pendidikan terhadap produk
domestik regional bruto.

* Tukiran Taniredja dan Hidayat Mustafidah, Penelitian Kuantitatif
Sebuah Pengantar, (Bandung: Alfabeta, 2010), 32.



